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(1) Background: This study aims to determine the effect of a project-

based learning model using an eco-pedagogical approach on the project 

experiences of fifth-grade elementary school students in Rembang 

Regency during the 2025/2026 school year. (2) Method: This study is a 

quantitative experimental study with a quasi-experimental design and a 

non-equivalent control group research method, which aims to identify a 

cause-and-effect relationship by applying a specific treatment to two 

groups. The population in this study consists of fifth-grade elementary 

school students in Rembang Regency during the 2025/2026 school year. 

The sampling technique used was simple random sampling. Data 

collection techniques employed non-test methods, specifically 

observation and questionnaires. Data analysis techniques included 

descriptive analysis and statistical analysis. In this study, the prerequisite 

tests used were the normality test and the homogeneity test. (3) Results: 

The results of this study demonstrate the effect of a project-based 

learning model using an eco-pedagogical approach on the project 

experiences of fifth-grade elementary school students in Rembang 

Regency during the 2025/2026 school year. Based on the hypothesis test 

conducted using a paired t-test, a significance value of <0.001 was 

obtained with a significance level (α) = 0.05. (4) Implications: Based on 

the research conducted, it was found that project team experiences can 

be influenced by a project-based learning (PjBL) model with an eco-

pedagogical approach among fifth-grade elementary school students in 

Rembang Regency. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Di era globalisasi, kolaborasi dalam bentuk proyek tim menjadi fokus utama 

dalam bidang pendidikan. Pengalaman proyek tim atau yang sering disebut dengan 

team project experience memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

menyelesaikan tugas dengan lebih efisien dan memungkinkan bagi peserta didik 

untuk saling membantu dan belajar antara satu sama lain (Kasi, 2022). Team project 

experience berfokus pada keberagaman latar belakang dan keterampilan setiap 

anggota kelompok sehingga mampu meningkatkan proses kreatif dan kualitas hasil 

proyek (Mata et al., 2021). Dengan terlibat ke dalam suatu proyek, selain belajar 

tentang konten akademis peserta didik juga akan belajar keterampilan sosial seperti 

kolaborasi, komunikasi, serta emosional yang akan membantu mereka di masa 

depan (Huang & Lajoie, 2023). Hal ini selaras dengan 4 keterampilan abad-21 yang 

perlu dimiliki oleh peserta didik, yaitu communication, creativity, critical thinking, 

dan collaboration (Nurhayati et al., 2024). Namun, pada kenyataannya team project 

experience masih belum maksimal dalam kegiatan pembelajaran. Kurangnya 

kerjasama dan tingginya ego antar peserta didik menyebabkan buruknya 

komunikasi karena tidak diterimanya saran. Selain buruknya menyebabkan 

buruknya komunikasi, tingkat keterlibatan peserta didik juga menurun sehingga 

menyebabkan kepasifan. Oleh karena itu, team project experience yang penting bagi 

peserta didik tidak memiliki pengaruh yang optimal.  

Solusi yang dapat diberikan untuk menghadapi masalah di atas yaitu melalui 

model pembelajaran yang mendukung kolaborasi dan pengembangan keterampilan 

sosial peserta didik secara efektif. Salah satunya menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL). Model pembelajaran yang berpusat pada proyek 

menjadi model yang dianggap kompeten dalam meningkatkan kemampuan peserta 

didik salah satunya di bidang keterampilan, melalui pelaksanaan dan penyelesaian 

proyek pembelajaran kontekstual (Wardhani et al., 2023). Selain itu Project Based 

Learning (PjBL) juga menjadi model pembelajaran yang berfokus pada pelaksanaan 

proyek (Amaliya & Rintayati, 2023) Implementasi model project based learning 

dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam menyusun suatu proyek, 

sehingga peserta didik mampu menganalisis informasi dan mempresentasikan hasil 

proyek (Nugrahani et al., 2025). Kegiatan proyek yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan kolaboratif akan mempengaruhi team project 

experience peserta didik (Kapp, 2016). Dalam penelitian terdahulu juga disebutkan 

bahwa model pembelajaran PjBL mampu meningkatkan team project experience 

peserta didik (Rahayu et al., 2020). Jadi, tanpa ditinjau dari segi manapun model 

pembelajaran PjBL memiliki pengaruh signifikan terhadap pengalaman kerja tim 

peserta didik. 

Namun pada kenyataannya model pembelajaran PjBL mengalami banyak 

kendala. Kendala dalam model pembelajaran project based learning antara lain, (1) 

waktu yang dibutuhkan tidak sedikit dalam pelaksanaannya; (2) banyak peralatan 

pendukung yang perlu dipersiapkan; (3) belum mencakup pengalaman belajar di 

lingkungan sekitar yang kontekstual (Murniati, 2021). Karena itu, untuk membantu 
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meminimalisir kendala pada PjBL perlu ditambahkan implementasi ecopedagogy. 

Implementasi ecopedagogy ini dapat digunakan untuk mengatasi kendala pada 

model pembelajaran PjBL yakni untuk membantu peserta didik memiliki 

pengalaman belajar di lingkungan sekitar yang kontekstual. 

Ecopedagogy menjadi sebuah paradigma yang berfokus pada lingkungan 

dengan tujuan untuk membantu peserta didik terlibat secara aktif dalam 

mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah terkait lingkungan 

sehingga mampu meningkatkan kesadaran ekologis dari peserta didik (Minarni et 

al., 2023). Ecopedagogy juga menunjukkan potensi yang besar khususnya dalam 

team project experience (Okur-berberoglu, 2023). Selain untuk menanamkan konsep 

cinta lingkungan, ecopedagogy juga dapat memanfaatkan lingkungan sekitar 

terdekat dari peserta didik (Nafisahab et al., 2020). 

Masalah Penelitian 

Namun, pada kenyataannya team project experience masih belum maksimal 

dalam kegiatan pembelajaran. Kurangnya kerjasama dan tingginya ego antar peserta 

didik menyebabkan buruknya komunikasi karena tidak diterimanya saran. Selain 

buruknya menyebabkan buruknya komunikasi, tingkat keterlibatan peserta didik 

juga menurun sehingga menyebabkan kepasifan. Oleh karena itu, team project 

experience yang penting bagi peserta didik tidak memiliki pengaruh yang optimal. 

Nyatakan masalah penelitian Anda di sini. Masalah penelitian adalah isu spesifik, 

kesulitan, inkonsistensi, atau kesenjangan pengetahuan yang ingin Anda atasi 

melalui penelitian Anda. Anda dapat mencari masalah dengan solusi praktis atau 

teoretis yang akan berkontribusi pada kemajuan pengetahuan. 

Keadaan Terkini Penelitian  

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 13 September dan 14 September 

2024 di SDIT Al Ihsan dan SDN Turusgede serta pada tanggal 16 September dan 17 

September 202 di SDN Waru 1 dan SDN Gegunung Kulon yang dapat dilihat lebih 

rinci ada lampiran 1, didapatkan beberapa kendala pada team project experience. 

Rata-rata, hanya 2 dari 4 kelompok peserta didik yang mampu memenuhi kriteria 

dalam observasi yang dilakukan. Kendala yang didapatkan yaitu, kurangnya 

kerjasama antar peserta didik. Peserta didik seringkali mementingkan egonya 

sendiri dan mendominasi kelompok. Hal itu menyebabkan buruknya komunikasi 

karena tidak diterimanya saran. Selain buruknya menyebabkan buruknya 

komunikasi, tingkat keterlibatan peserta didik juga menurun sehingga 

menyebabkan kepasifan. Kedua hal tersebut semakin memburuk karena kurangnya 

sifat kepemimpinan yang mengayomi dari ketua kelompok. Oleh karenanya, 

meskipun team project experience yang memiliki potensi besar bagi peserta didik di 

tingkat SD apabila tidak berjalan secara maksimal, maka tujuan pembelajaran tidak 

dapat tercapai secara optimal.  

Kebaruan,Kesenjangan Penelitian.& Tujuan   

Keterbaruan dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran PjBL 

dengan pendekatan ecopedagogy untuk melihat pengaruhnya terhadap team project 

experience. Untuk itu peneliti merumuskan sebuah penelitian yang berjudul 
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“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning dengan pendekatan 

Ecopedagogy terhadap Team Project Experience (Penelitian Eksperimental pada 

Peserta Didik Kelas V di-Kecamatan Rembang)”. Tujuan dari penelitian ini, 

didasarkan dari rumusan masalah sebelumnya adalah “Mengetahui pengaruh model 

pembelajaran project based learning dengan pendekatan ecopedagogy terhadap 

team project experience peserta didik kelas V di-Kecamatan Rembang tahun 

pelajaran 2025/2026”. 

METODE 

Jenis dan Desain 

Penelitian ini mengaplikasikan metode penelitian kuantitatif jenis 

eksperimental. Desain penelitian menggunakan quasi experiment design dengan 

metode penelitian nonequivalent control group design, dengan tujuan mencari 

hubungan sebab dan akibat melalui pemberian perlakukan tertentu pada suatu 

kelompok. Kelompok pertama atau kelompok eksperimen diberikan perlakuan 

implementasi model pembelajaran PjBL dengan pendekatan ecopedagogy dan 

kelompok kedua atau kelompok kontrol diberikan perlakukan implementasi model 

pembelajaran PBL. Dalam penyelidikan ini, dua variabel digunakan. Pertama adalah 

independent variable (X). Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas (X), yaitu 

model pembelajaran project based learning dengan pendekatan ecopedagogy (X). 

Kedua adalah dependent variable (Y). Penelitian ini menggunakan satu variabel 

terikat (Y), yaitu team project experience (Y).  

 

Data and Sumber Data  

Data dan sumber data pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V sekolah 

dasar di Kecamatan Rembang 2025/2026 yakni pada SDIT Al Ihsan, SDN Turusgede, 

SDN Waru 1, dan SDN Gegunung Kulon. 

Tabel 1. Data dan Sumber Data Penelitian 

No. Nama Sekolah Status 
Jumlah Peserta 

Didik 

1. SDN Turusgede Negeri 17 

2. SDIT Al Ihsan Swasta 20 

3. SDN Gedunung Kulon Negeri 16 

4. SDN 1 Waru Negeri 18 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data terbagi menjadi dua yakni teknik pengumpulan data 

not tes dan tes. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan non-tes yakni dengan instrumen berupa lembar observasi yang 

digunakan untuk menilai keterampilan team project experience peserta didik. 

Analisis Data 
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Analisis data mengaplikasikan teknik analisis deskriptif dan analisis statistik. 

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk menghitung mean, median, dan modus 

data, sedangkan teknik analisis statistik digunakan untuk menghitung uji prasyarat 

dan uji hipotesis. Dalam penelitian ini uji prasyarat yang digunakan adalah uji 

normalitas dan uji homogenitas. Aspek penelitian team project experience adalah 

kepemimpinan, komunikasi, dan keterlibatan ( Luthra, 2015; Purba et al., 2022; Sari 

et al., 2024; Indeed, 2025). 

HASIL 

Sesuai dengan variabel yang diteliti, terdapat empat bagian analisis data 

deskriptif. Hasil analisis pada data deskriptif pretest kelas eksperimen nilai 

keterampilan team project experience oleh 37 peserta didik yang terbagi ke dalam 8 

kelompok memiliki rata-rata 16,73 dan nilai tengah atau median 16,0. Standar 

deviasi 2,376 dengan nilai terendah 12 dan nilai tertinggi 21. Distribusi frekuensi 

data pretest keterampilan team project experience di kelas eksperimen ditampakkan 

pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Histogram Data Pretest Kelas Eksperimen 

Hasil analisis pada data deskriptif posttest kelas eksperimen nilai keterampilan 

team project experience oleh 37 peserta didik yang terbagi ke dalam 8 kelompok 

memiliki rata-rata 29,92 dan nilai tengah atau median 0,0. Standar deviasi 3,040 

dengan nilai terendah 24 dan nilai tertinggi 35. Distribusi frekuensi data posttest 

keterampilan team project experience di kelas eksperimen ditampakkan pada 

gambar 2. 

 
Gambar 2. Histogram Data Posttest Kelas Eksperimen 

Hasil analisis pada data deskriptif pretest kelas kontrol nilai keterampilan team 

project experience oleh 34 peserta didik yang terbagi ke dalam 8 kelompok memiliki 

rata-rata 16,74 dan nilai tengah atau median 17,0. Standar deviasi 2,550 dengan 
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nilai terendah 13 dan nilai tertinggi 21. Distribusi frekuensi data pretest 

keterampilan team project experience di kelas kontrol ditampakkan pada pada 

gambar 3. 

 
Gambar 3. Histogram Data Pretest Kelas Kontrol 

Hasil analisis pada data deskriptif posttest kelas kontrol nilai keterampilan 

team project experience oleh 34 peserta didik yang terbagi ke dalam 8 kelompok 

memiliki rata-rata 25,24 dan nilai tengah atau median 25,0. Standar deviasi 3,385 

dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 31. Distribusi frekuensi data posttest 

keterampilan team project experience di kelas kontrol ditampakkan pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Histogram Data Posttest Kelas Kontrol 

Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. Pada 

pengujian normalitas digunakan uji Shapiro-Wilk berbantuan SPSS versi 27. Dari 

pengujian tesebut data pretest kelas ekperimen mendapatkan poin signifikansi 

0,101, data posttest kelas ekperimen mendapatkan poin signifikansi 0.131, data 

pretest kelas kontrol mendapatkan poin signifikansi 0,059, dan data posttest kelas 

kontrol mendapatkan poin signifikansi 0,121 dengan taraf nyata (α) = 0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat dinyatakan bahwa data pretest dan posttest 

keterampilan team project experience terdistribusi normal. 

Pada pengujian homogenitas berbantuan SPSS versi 27, poin  signifikansi based 

on mean diperoleh 0,418, poin signifikansi berdasarkan based on median diperoleh 

0,423, poin signifikansi based on median with adjusted df diperoleh 0,423, dan poin 

signifikansi based on trimmed mean diperoleh 0,414 dengan taraf nyata (α) = 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut dinyatakan bahwa sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari populasi yang homogen. 

Setelah uji prasyarat tercapai, maka dilaksanakan uji hipotesis. Menggunakan 

uji t-test paired sample diperoleh nilai signifikansi sebesar < 0,001. Ditinjau dari 
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perolehan nilai signifikansi, didapatkan bahwa model pembelajaran PjBL yang 

dengan pendekatan ecopedagogy memiliki pengaruh terhadap team project 

experience. 

PEMBAHASAN 

Model pembelajaran PjBL yang dengan pendekatan ecopedagogy dapat 

memiliki pengaruh terhadap team project experience dikarenakan pada setiap 

sintaks pembelajarannya mampu merangsang indikator-indikator dari 

pembelajaran PjBL yang dengan pendekatan ecopedagogy memiliki pengaruh 

terhadap team project experience itu sendiri. Sintaks satu yaitu membuat pertanyaan 

dari fenomena yang ada disekitar untuk dijadikan topik utama proyek mampu 

merangsang indikator komunikasi dan keterlibatan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang menyebutkan bahwa kegiatan pemberian pertanyaan dan jawaban mampu 

meningkatkan keterampilan komunikasi dan keterlibatan peserta didik (Indriyani, 

2020; Jaya, 2024). Sintaks ketiga yaitu menyusun jadwal pelaksanaan proyek 

mampu merangsang indikator komunikasi dan keterlibatan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang mengungkapkan bahwa melalui kegiatan diskusi kelompok 

keterampilan komunikasi dan keterlibatan peserta didik dapat meningkat secara 

efektif (Elisabethangreiny & Saragih, 2025; Negari et al., 2024). Sintaks keempat 

yaitu mengamati keberlangsungan proyek mampu merangsang indikator 

kepemiminan, komunikasi, dan keterlibatan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

menyebutkan bahwa kegiatan mengerjakan proyek memiliki pengaruh positif untuk 

meningkatkan keterampilan kepemimpinan, komunikasi, dan keterlibatan peserta 

didik (Rehani & Mustofa, 2023; Fauzia & Fajrie, 2021; Suyatman, 2018). Sintaks 

kelima yaitu menyusun laporan dan mempresentasikan hasil mampu merangsang 

indikator komunikasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

melalui kegiatan presentasi peserta didik belajar cara berkomunikasi dengan 

audiens mereka yang menyebabkan peningkatan keterampilan komunikasi (Huda, 

2024; Suprapto, 2025). Sintaks keenam yaitu melakukan evaluasi dan refleksi 

mampu merangsang indikator komunikasi dan ketelibatan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa kegiatan evaluasi dan refleksi dapat digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan keterlibatan dikarenakan 

memiliki efek yang signifikan (Suroyo, 2025; Nugroho, 2025). 

Berdasarkan uji hipotesis dan uraian pembahasan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan 

pendekatan ecopedagogy memiliki pengaruh terhadap Team Project Experience 

(TPE) peserta didik kelas V di Kecamatan Rembang.. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis didapatkan bahwa model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dengan pendekatan ecopedagogy memiliki 

pengaruhterhadap team project experience peserta didik kelas V di Kecamatan 

Rembang diperoleh simpulan bahwa model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) dengan pendekatan ecopedagogy memiliki pengaruh terhadap team project 

experience peserta didik kelas V di Kecamatan Rembang tahun ajaran 2025/2026 
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yang ditunjukkan pada hasil uji hipotesis bahwa nilai Sig. < α (α = 0,05) yaitu 

sebesar < 0,001. Oleh karena itu, diketahui bahwa hasil belajar dengan model PjBL 

mampu meningkatkan keterampilan team project experience peserta didik karena 

peserta didik lebih terlibat dalam proses pembelajaran yakni bekerjasama dalam 

suatu membuat proyek. 
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